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Abstract This research aims to develop a web-based application, "Petasah", designed to improve the
efficiency and effectiveness of asset management at SMA Negeri 1 Kelapa Kampit. The previous asset
management system, which still relied on manual methods, was considered inefficient due to challenges
such as data entry errors, slow asset tracking, and time-consuming reporting. The application utilizes OR
Code technology for real-time asset tracking, facilitating asset recording and status monitoring. Through
testing and evaluation, the "Petasah" application was found to enhance speed, accuracy, and transparency
in asset management. The study also identified the need to integrate the application with other systems,
such as the school’s financial system, to increase overall efficiency. The implementation of this application
is expected to be applied in other schools, providing an efficient solution for asset management and
facilitating faster, data-driven decision-making.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi berbasis web, "Petasah", yang dirancang
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan aset di SMA Negeri 1 Kelapa Kampit. Sistem
pengelolaan aset yang sebelumnya masih mengandalkan metode manual dinilai kurang efisien, dengan
tantangan utama seperti kesalahan pencatatan, pelacakan aset yang lambat, dan pelaporan yang memakan
waktu. Aplikasi ini memanfaatkan teknologi QR Code untuk pelacakan aset secara real-time, sehingga
mempermudah pencatatan dan pemantauan status aset. Melalui uji coba dan evaluasi, aplikasi "Petasah"
terbukti dapat meningkatkan kecepatan, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan aset. Penelitian ini
juga mengidentifikasi kebutuhan akan pengintegrasian aplikasi dengan sistem lain, seperti sistem keuangan
sekolah, untuk meningkatkan efisiensi secara menyeluruh. Penggunaan aplikasi ini diharapkan dapat
diterapkan di sekolah-sekolah lain, memberikan solusi efisien bagi pengelolaan aset, serta memfasilitasi
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis data.

Kata Kunci: Pengelolaan Aset, Aplikasi Web, QR Code, Efisiensi, SMA Negeri 1 Kelapa Kampit

PENDAHULUAN

Manajemen aset yang efisien di institusi pendidikan menjadi aspek penting dalam
mendukung kelancaran proses belajar mengajar dan memastikan penggunaan sumber
daya yang optimal. Sekolah, sebagai lembaga pendidikan yang menyediakan fasilitas
belajar, memiliki berbagai macam aset yang perlu dikelola dengan baik, baik yang
berwujud seperti peralatan, bangunan, dan media pembelajaran, maupun yang tidak
berwujud, seperti lisensi perangkat lunak dan hak kekayaan intelektual. Aset ini
memegang peranan vital dalam mendukung kelangsungan operasional sekolah. Namun,
banyak sekolah yang masih mengandalkan sistem pengelolaan aset manual yang memiliki
berbagai kelemahan, seperti ketidaksesuaian data, waktu yang terbuang untuk
pengecekan aset, dan kesulitan dalam melacak keberadaan aset tersebut. Hal ini tidak
hanya menghambat efisiensi operasional, tetapi juga menurunkan tingkat transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan aset (VK Sari, 2013).
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Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, sistem digital yang dapat
mengelola data aset dengan lebih cepat dan akurat menjadi kebutuhan mendesak. Salah
satu solusi yang dapat menjawab tantangan ini adalah aplikasi berbasis web yang
mengintegrasikan data aset sekolah ke dalam sistem yang terstruktur dan terpusat.
Aplikasi semacam ini akan memungkinkan pengelolaan aset yang lebih efisien, serta
meminimalkan risiko kesalahan pencatatan yang biasa terjadi pada sistem manual.
Aplikasi "Petasah" yang dikembangkan untuk SMA Negeri 1 Kelapa Kampit, misalnya,
diharapkan dapat menggantikan metode manual yang kurang efisien dengan sistem digital
yang lebih terstruktur, efektif, dan efisien, serta mampu memberikan transparansi lebih
baik dalam pengelolaan aset sekolah.

Masalah utama yang dihadapi SMA Negeri 1 Kelapa Kampit adalah penggunaan
sistem manual yang mengharuskan pengecekan aset secara fisik dengan menggunakan
label aset yang dicatat di buku data aset sekolah. Proses ini memerlukan banyak waktu
dan sering kali menyulitkan pencarian aset serta pelacakan keberadaannya, apalagi
dengan sistem pelabelan yang sudah tidak lagi relevan dengan teknologi digital
(Kemenkumhan Bali). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan aplikasi berbasis
web yang memudahkan pengelolaan aset dan mengurangi ketergantungan pada
pencatatan manual yang sudah usang.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan aplikasi "Petasah"
berbasis web yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan aset
di SMA Negeri 1 Kelapa Kampit. Aplikasi ini tidak hanya berfungsi untuk mempermudah
pencatatan dan pelacakan aset secara digital, tetapi juga untuk meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas dalam proses pengelolaan aset sekolah. Pengembangan aplikasi ini
diharapkan dapat mengatasi berbagai permasalahan yang muncul akibat sistem
pengelolaan aset manual yang kurang efisien, dan memberikan solusi yang lebih cepat,
tepat, serta terintegrasi dengan sistem digital yang mendukung pengelolaan aset sekolah
secara menyeluruh.

Dalam konteks ini, aplikasi "Petasah" dirancang untuk menggantikan sistem
pengelolaan aset manual yang ada dengan fitur-fitur seperti pencatatan aset yang
otomatis, pemantauan status aset secara real-time menggunakan teknologi QR Code, serta
pembuatan laporan yang efisien. Dengan penerapan sistem berbasis web, aplikasi ini
memungkinkan pengelolaan aset yang lebih terstruktur, di mana setiap aset dapat dilacak
dengan mudah dan pencatatan data dapat dilakukan dengan lebih akurat dan cepat.
Aplikasi ini juga akan mempermudah pihak sekolah dalam mengambil keputusan terkait
alokasi dan pemeliharaan aset, serta mempercepat proses audit yang selama ini
membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih banyak.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjawab
beberapa pertanyaan penelitian yang relevan dengan pengembangan aplikasi "Petasah."
Pertanyaan pertama yang ingin dijawab adalah apa saja modul atau fitur yang diperlukan
dalam aplikasi "Petasah" untuk mendukung pengelolaan aset di SMA Negeri 1 Kelapa
Kampit? Dalam hal ini, penulis mengidentifikasi berbagai modul penting yang harus ada
dalam aplikasi, seperti modul untuk pencatatan dan pemantauan aset, modul pengelolaan
laporan, serta integrasi dengan teknologi QR Code yang memungkinkan pelacakan aset
secara lebih efisien. Modul-modul ini harus dirancang dengan memperhatikan kebutuhan
pengguna dan konteks penggunaan di sekolah agar aplikasi dapat berfungsi dengan
optimal dalam mendukung tugas pengelola aset sekolah.

Pertanyaan kedua yang diajukan adalah sejauh mana aplikasi "Petasah" ini dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan aset di SMA Negeri 1 Kelapa
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Kampit? Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa besar dampak dari
implementasi aplikasi ini terhadap efisiensi waktu yang dibutuhkan dalam pengelolaan
aset, akurasi data aset yang tercatat, dan kemampuan aplikasi dalam mempermudah
proses pelaporan dan pelacakan aset. Uji coba aplikasi ini dilakukan di SMA Negeri 1
Kelapa Kampit, dengan melibatkan pengelola aset sebagai pengguna utama. Hasil
evaluasi dari pengguna akan memberikan gambaran mengenai efektivitas dan efisiensi
aplikasi ini, serta memberikan masukan terkait aspek-aspek yang perlu ditingkatkan
untuk pengembangan aplikasi di masa depan.

Dengan menjawab kedua pertanyaan ini, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan kontribusi penting dalam pengembangan aplikasi berbasis web untuk
pengelolaan aset sekolah. Selain itu, temuan-temuan dari penelitian ini dapat dijadikan
referensi untuk penerapan teknologi serupa di sekolah-sekolah lain yang masih
menggunakan sistem manual dalam pengelolaan aset mereka. Dengan begitu, aplikasi ini
dapat memberikan dampak positif bagi pengelolaan aset di lembaga pendidikan, serta
berkontribusi pada kemajuan digitalisasi dalam sistem manajemen sekolah di Indonesia.

LANDASAN TEORI
Pengelolaan Aset di Institusi Pendidikan

Pengelolaan aset di institusi pendidikan merupakan aspek krusial dalam
memastikan kelancaran operasional dan keberlanjutan kegiatan belajar mengajar. Sebagai
institusi yang memiliki banyak sumber daya, baik yang bergerak (sarana) maupun yang
tidak bergerak (prasarana), sekolah memerlukan sistem yang mampu mengelola dan
memonitor semua aset secara efisien. Dalam banyak sekolah di Indonesia, pengelolaan
aset masih menggunakan metode manual yang terbukti kurang efektif. Proses pencatatan,
pemeliharaan, dan pelaporan aset yang dilakukan secara manual sering kali menimbulkan
ketidaksesuaian data, memakan waktu, serta meningkatkan kemungkinan terjadinya
kesalahan dalam pencatatan dan pelaporan. Seiring dengan kemajuan teknologi
informasi, banyak institusi pendidikan yang mulai beralih ke sistem digital dalam
pengelolaan aset mereka.

Salah satu teknologi yang cukup sering digunakan dalam pengelolaan aset sekolah
adalah sistem informasi manajemen berbasis komputer. Sebagaimana diungkapkan oleh
Agustiani (2023), pemanfaatan teknologi informasi dapat meningkatkan akurasi data
yang dikumpulkan, yang pada gilirannya memberikan kepercayaan kepada organisasi
dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Penggunaan sistem informasi manajemen
memungkinkan pengelolaan data yang lebih efisien dan transparan. Namun, tantangan
besar yang dihadapi oleh sekolah-sekolah di Indonesia adalah kurangnya infrastruktur
yang memadai dan keterbatasan pengetahuan pengguna mengenai teknologi yang ada.
Pratama et al. (2022) menyatakan bahwa meskipun sistem informasi manajemen dapat
digunakan untuk meningkatkan pelayanan dalam organisasi, penerapannya memerlukan
kesiapan dari berbagai pihak, termasuk sumber daya manusia yang mengelola sistem
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi informasi dapat meningkatkan
efisiensi, tantangan dalam implementasi teknologi tersebut tetap harus diperhatikan.

Dalam banyak penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Akbar dan
Rahman (2021), sistem berbasis teknologi QR Code dan aplikasi berbasis web telah
terbukti dapat meningkatkan kecepatan dan ketepatan dalam pengelolaan aset sekolah.
Namun, sebagian besar sistem yang ada masih memiliki keterbatasan dalam hal integrasi
data, kemudahan penggunaan, dan kemampuan untuk memberikan laporan yang akurat
secara real-time. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sistem pengelolaan aset
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berbasis aplikasi mobile atau desktop yang tidak terintegrasi dengan sistem lain masih
menghadapi kendala dalam hal efisiensi dan aksesibilitas data. Oleh karena itu, penting
bagi setiap institusi pendidikan untuk mengembangkan sistem pengelolaan aset yang
terintegrasi, yang mampu memberikan laporan yang komprehensif serta dapat diakses
oleh semua pihak terkait secara efisien dan efektif.
Aplikasi Berbasis Web untuk Pengelolaan Aset

Seiring dengan perkembangan teknologi, aplikasi berbasis web telah menjadi
solusi penting dalam pengelolaan aset sekolah. Aplikasi berbasis web memungkinkan
akses data secara online dan dapat diakses oleh banyak pihak secara bersamaan, yang
tidak dimiliki oleh sistem berbasis desktop atau mobile yang terpisah. Sebagai contoh,
Awaluddin et al. (2020) dalam penelitiannya mengenai sistem informasi pengelolaan aset
laboratorium komputer berbasis web menunjukkan bahwa aplikasi berbasis web dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan data aset, serta memberikan kemudahan dalam
pelaporan. Aplikasi ini memanfaatkan teknologi Rapid Application Development (RAD)
untuk mengembangkan sistem yang lebih fleksibel dan cepat, yang sesuai dengan
kebutuhan institusi pendidikan dalam mengelola aset.

Sistem pengelolaan aset berbasis web memiliki banyak keuntungan dibandingkan
sistem manual atau berbasis desktop. Salah satunya adalah kemudahan dalam melakukan
pembaruan data secara real-time, yang meminimalkan kesalahan manusia dalam
pencatatan dan memungkinkan pengelola untuk memperoleh laporan yang akurat kapan
saja. Setiawansyah et al. (2021) menyoroti penggunaan aplikasi berbasis web yang
mengintegrasikan pengelolaan aset dan keuangan dalam sekolah, yang memungkinkan
otomatisasi dalam pembuatan laporan dan pencarian data. Hal ini menunjukkan bahwa
aplikasi berbasis web tidak hanya mempermudah pengelolaan aset, tetapi juga dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan yang terkait dengan aset tersebut.

Namun, penerapan aplikasi berbasis web dalam pengelolaan aset sekolah juga
tidak lepas dari tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya
manusia yang memiliki keterampilan dalam menggunakan aplikasi tersebut. Keterbatasan
infrastruktur di beberapa sekolah juga menjadi kendala utama dalam implementasi
teknologi ini. Oleh karena itu, penting untuk menyediakan pelatihan yang memadai bagi
para pengguna aplikasi, baik itu guru, staf administrasi, maupun kepala sekolah, agar
sistem dapat digunakan dengan maksimal. Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2020)
mengungkapkan bahwa aplikasi berbasis web untuk pengelolaan stok barang pada
konveksi memberikan manfaat yang signifikan dalam hal akurasi dan efisiensi
pengelolaan data. Hal ini relevan dengan pengelolaan aset sekolah yang dapat
memperoleh manfaat serupa dari aplikasi berbasis web yang efektif.

Integrasi Teknologi dalam Pengelolaan Aset

Salah satu fitur penting dalam pengelolaan aset berbasis teknologi adalah
penggunaan QR Code sebagai alat untuk melacak dan mengidentifikasi aset secara cepat
dan akurat. QR Code, yang pertama kali dikembangkan oleh Denso Wave pada tahun
1994, kini telah menjadi standar internasional yang digunakan dalam berbagai sektor,
termasuk pengelolaan aset di institusi pendidikan. QR Code memiliki kapasitas
penyimpanan yang besar dan dapat digunakan untuk menyimpan berbagai informasi
terkait aset, seperti nomor seri, kondisi, dan lokasi aset tersebut. Huang et al. (2020)
menjelaskan bahwa QR Code memungkinkan pemindaian cepat dengan menggunakan
smartphone, yang sangat berguna dalam pengelolaan aset fisik yang tersebar di berbagai
lokasi.
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Dalam konteks pengelolaan aset sekolah, teknologi QR Code dapat digunakan
untuk mempermudah proses inventarisasi, pemantauan, dan pemeliharaan aset. Aransyah
(2022) mengungkapkan bahwa penggunaan QR Code dalam pengelolaan aset dapat
membantu mempercepat proses pencatatan dan meningkatkan akurasi data, yang
sebelumnya dilakukan secara manual. Aplikasi seperti "Petasah" yang mengintegrasikan
QR Code dalam pengelolaan aset sekolah di SMA Negeri 1 Kelapa Kampit diharapkan
dapat memberikan solusi yang lebih efisien, di mana setiap aset dapat dilacak secara real-
time menggunakan teknologi ini. Integrasi QR Code juga memungkinkan sekolah untuk
melakukan pemeliharaan aset dengan lebih baik, karena informasi terkait kondisi aset
dapat diperoleh dengan cepat melalui pemindaian QR Code.

Selain QR Code, integrasi database juga menjadi bagian penting dalam
pengelolaan aset yang berbasis teknologi. Sebagaimana dijelaskan oleh Aliya (2023),
penggunaan database yang tepat dapat meningkatkan efisiensi dalam penyimpanan dan
pengambilan data. Database yang terintegrasi dengan sistem pengelolaan aset
memungkinkan pengelola untuk mengakses data dengan cepat dan akurat, serta
mempermudah pembuatan laporan yang dibutuhkan. Dalam aplikasi berbasis web,
integrasi database memungkinkan pengelolaan data aset secara terpusat, di mana setiap
perubahan yang dilakukan dapat langsung tercatat dan tersedia untuk diakses oleh
pengguna yang berwenang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan model
pengembangan (developmental approach) yang bertujuan untuk menciptakan, menguji,
dan mengevaluasi aplikasi berbasis web untuk pengelolaan aset sekolah. Pendekatan ini
menggabungkan prinsip-prinsip eksperimental dan proses pengembangan untuk
menghasilkan solusi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation) digunakan sebagai kerangka kerja
dalam penelitian ini, yang mencakup lima tahap penting. Pada tahap analisis (Analysis),
peneliti mengidentifikasi kebutuhan dan masalah yang ada dalam pengelolaan aset
sekolah. Tahap desain (Design) melibatkan perencanaan struktur aplikasi dan desain
antarmuka pengguna yang sesuai dengan kebutuhan. Tahap pengembangan
(Development) berfokus pada pembuatan aplikasi berdasarkan desain yang telah disusun,
sementara tahap implementasi (Implementation) melibatkan peluncuran aplikasi untuk
diuji coba di lapangan. Terakhir, tahap evaluasi (Evaluation) dilakukan untuk mengukur
efektivitas aplikasi berdasarkan umpan balik dari pengguna dan hasil pengujian yang
dilakukan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang
jelas tentang dampak aplikasi terhadap pengelolaan aset di SMA Negeri 1 Kelapa Kampit,
serta memberikan dasar untuk perbaikan aplikasi di masa mendatang (Indriana et al.,
2024; Zakiyah et al., 2019).

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri | Kelapa Kampit, sebuah sekolah yang
memiliki tantangan dalam pengelolaan aset menggunakan sistem manual. Peneliti bekerja
sama dengan tim pengelola aset sekolah yang terlibat langsung dalam proses pencatatan,
pelacakan, dan pelaporan aset. Tim ini menjadi peserta utama dalam penelitian ini, karena
mereka adalah pengguna langsung dari aplikasi "Petasah" yang akan diuji coba. Selain
itu, penelitian ini juga melibatkan kepala sekolah dan staf administrasi lainnya sebagai
pihak yang memberikan masukan terkait kebutuhan dan harapan terhadap aplikasi ini.
Konteks SMA Negeri 1 Kelapa Kampit menjadi relevan dalam penelitian ini karena
sekolah tersebut berada dalam fase transisi menuju penggunaan sistem digital untuk
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mengelola aset, dan aplikasi yang dikembangkan diharapkan dapat memberikan solusi
efektif terhadap masalah yang ada.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
campuran, yaitu kualitatif dan kuantitatif, untuk memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas aplikasi "Petasah." Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara dengan stakeholders, analisis dokumentasi, dan umpan
balik pengguna. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana pengelola
aset sekolah menjalankan proses pengelolaan aset sebelum dan sesudah implementasi
aplikasi. Wawancara dilakukan dengan pengelola aset dan pihak terkait lainnya untuk
mendapatkan perspektif mendalam tentang tantangan yang mereka hadapi dalam
pengelolaan aset dan harapan mereka terhadap aplikasi. Analisis dokumentasi digunakan
untuk mengevaluasi proses pengelolaan aset yang ada, termasuk pencatatan dan
pelaporan aset. Selain itu, kuesioner dan survei digunakan untuk mengumpulkan umpan
balik pengguna mengenai efektivitas, efisiensi, dan kemudahan penggunaan aplikasi
"Petasah" setelah implementasi.

Data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan umpan balik pengguna
dianalisis menggunakan metode analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif
dilakukan untuk menggali informasi mendalam dari wawancara dan observasi,
menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola utama yang
berkaitan dengan pengalaman pengguna, tantangan yang dihadapi, dan rekomendasi
untuk pengembangan aplikasi lebih lanjut (Braun & Clarke, 2006). Selain itu, analisis
konten digunakan untuk menilai dokumen-dokumen yang terkait dengan pengelolaan
aset, guna melihat bagaimana aplikasi "Petasah" dapat memperbaiki sistem yang ada.
Data kuantitatif, yang diperoleh dari survei kuesioner menggunakan skala Likert,
digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna, efektivitas aplikasi, dan efisiensi
dalam pengelolaan aset. Penilaian efektivitas dan efisiensi aplikasi dilakukan dengan
menghitung skor berdasarkan jawaban responden, dan hasilnya akan digunakan untuk
menentukan sejauh mana aplikasi memenuhi harapan pengguna dan tujuan pengelolaan
aset di sekolah. Gabungan antara analisis kualitatif dan kuantitatif ini memungkinkan
triangulasi data yang meningkatkan validitas temuan dan memberikan gambaran yang
lebih lengkap mengenai dampak aplikasi "Petasah" terhadap pengelolaan aset sekolah
(Creswell & Creswell, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dalam pengelolaan aset di SMA Negeri 1 Kelapa Kampit
menunjukkan adanya ketergantungan yang kuat terhadap metode manual dalam proses
pencatatan dan pemantauan aset sekolah. Berdasarkan observasi dan wawancara yang
dilakukan pada tanggal 11 November 2024, peneliti menemukan bahwa meskipun proses
pengelolaan aset di sekolah telah terstruktur, namun masih terdapat sejumlah kelemahan
dalam implementasi sistem yang ada. Salah satu temuan utama dari observasi adalah
bahwa pengelolaan aset di SMA Negeri 1 Kelapa Kampit masih mengandalkan
pencatatan manual menggunakan format Excel untuk mengorganisir data aset yang
diterima oleh sekolah. Hal ini menyebabkan ketidakefisienan dalam hal waktu dan
akurasi data.
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Mulai Login dan akses Pengumpulan data Input
halaman dashboard awal pengadaan/pemeliharan
Masukkan pengadaan Download QR Code
Input aset yang telah yang telah dibuat Scan QR Code untuk
pengadaan/pemeliharaa disetujui ke secara otomatis oleh akses lembar inventaris
n yang telah disetujui P 1i untuk sistem untuk masing-masing aset
disimpan di database identifikasi aset
Anda akan diminta Akses halaman lembar 8 9
kode PIN jika Anda Masukkan kode PIN inventaris masing- Kel(él:;]haml] m]v]entans
mengakses lembar yang sudah dibuat masing aset dan isi data Ket
inventaris ini untuk secara otomatis sesuai dengan kondisi o gri;\:rgau] f yang
pertama Kalinya aset
, |
AV

Gambar 1. Alur proses inventarisasi pada aplikasi Petasah

Proses awal pengelolaan aset dimulai dengan pencatatan penerimaan barang
melalui Berita Acara Penyerahan Barang yang memuat informasi detail terkait barang
yang diterima. Meskipun dokumen ini menjadi landasan untuk proses pencatatan lebih
lanjut, metode manual ini membutuhkan banyak waktu dan tidak terintegrasi dengan
sistem yang lebih efisien. Pencatatan data yang dilakukan melalui Excel atau aplikasi
pengelolaan aset berbasis laptop terbukti kurang efektif karena hanya dapat diakses oleh
satu pengguna dalam satu waktu, dan rentan terhadap kesalahan entri data atau kehilangan
informasi, terutama ketika jumlah barang yang harus dicatat cukup banyak. Pengelola
aset mengungkapkan bahwa mereka sering kali kesulitan dalam memantau dan melacak
barang secara efektif karena adanya ketidaksesuaian data antara pencatatan manual dan
sistem yang terpisah. Bahkan, proses pemeriksaan aset sering kali membutuhkan waktu
lebih lama karena petugas harus memeriksa aset secara fisik dan membuka aplikasi di
laptop untuk memverifikasi data (Rimbawan, 2024).

Salah satu kesulitan utama yang muncul dalam pengelolaan aset adalah perubahan
kondisi atau lokasi barang yang tidak selalu tercatat dengan baik. Menurut narasumber,
banyak perubahan yang terjadi, seperti pemindahan barang, tidak dicatat dengan segera
atau bahkan terlupakan, yang mengakibatkan kesulitan dalam melacak status aset
tersebut. Wawancara dengan Bapak Rimbawan, S.AP, menunjukkan bahwa, meskipun
sistem pengelolaan aset di SMA Negeri 1 Kelapa Kampit sudah terstruktur, penggunaan
metode manual dan pengelolaan data yang tidak terintegrasi mempengaruhi efektivitas
sistem secara keseluruhan. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat kebutuhan mendesak
untuk sebuah sistem yang dapat mengintegrasikan data secara lebih baik dan
memfasilitasi pelacakan aset secara real-time.

Tabel 1. Hasil wawancara dengan Bapak Rimbawan mengenai tantangan yang
dihadapi dalam pengelolaan aset secara manual
Tantangan Deskripsi
Pengelolaan aset masih menggunakan metode manual, yaitu
Proses Pencatatan | pencatatan menggunakan format Excel atau aplikasi pengelolaan aset
Manual berbasis laptop. Hal ini menghabiskan waktu dan meningkatkan
risiko kesalahan entri data.
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Ketidaksesuaian
Data

Sering terjadi ketidaksesuaian data antara pencatatan manual dan
sistem aplikasi yang digunakan. Hal ini menyebabkan kesulitan
dalam melacak status dan keberadaan aset.

Proses Pemeriksaan
yang Lambat

Pengecekan aset memerlukan waktu yang lama karena petugas harus
memeriksa barang secara fisik dan membuka aplikasi di laptop untuk
memverifikasi data.

Perubahan Lokasi
dan Kondisi Aset

Perubahan kondisi atau lokasi aset yang tidak tercatat dengan baik
menyebabkan kesulitan dalam melacak status aset, seperti aset yang

yang Tidak Tercatat dipindahkan tanpa pembaruan catatan yang tepat.
Keterbatasan Tidak adanya waktu dan sumber daya yang cukup untuk melakukan
Sumber Daya dan pemeriksaan secara berkala. Hal ini memengaruhi efektivitas
Waktu pengelolaan aset yang ada.

Kesulitan dalam
Pelaporan

Proses pembuatan laporan manual memakan waktu yang lama dan
rentan terhadap kesalahan, yang memperlambat proses audit dan
pengelolaan data aset secara keseluruhan.

Penggunaan teknologi dalam pengelolaan aset sekolah juga menjadi sorotan
dalam wawancara. Narasumber mengungkapkan harapan mereka terhadap aplikasi yang
tidak hanya dapat mencatat data aset secara efisien, tetapi juga menyediakan fitur
pelacakan berbasis teknologi terkini seperti QR Code. Harapan ini muncul mengingat
teknologi QR Code dapat mempermudah proses inventarisasi, mempercepat pelacakan
aset, dan mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual. Kecepatan, kemudahan,
dan efisiensi menjadi tiga faktor utama yang harus dipenuhi oleh aplikasi pengelolaan
aset yang baru (Rimbawan, 2024).

Tabel 2. Perbandingan antara sistem pengelolaan aset manual dan aplikasi
berbasis web (Petasah) dalam hal efisiensi waktu dan akurasi data

Aspek Sistem Pengelolaan Aset Manual | Aplikasi Berbasis Web (Petasah)
Pr(;sse;[ Igg;?ﬁ;invs:asiargzkan Pengelolaan aset menjadi lebih cepat
- . 3 dengan otomatisasi pencatatan dan
Efisiensi terutama saat memverifikasi data emantauan aset, serta fitur QR
Waktu secara manual dan membuka P 4 ’
o . Code untuk mempercepat pelacakan
aplikasi di laptop untuk memeriksa .
setiap aset, aset di lapangan.
Rentan terhadap kesalahan entri Aplikasi "Petasah" memungkinkan
data karena menggunakan format | pencatatan yang lebih akurat dengan
Akurasi Data | Excel atau aplikasi yang terpisah, validasi data secara otomatis dan
yang mempersulit pencatatan dan pelacakan real-time menggunakan
verifikasi. QR Code.
Pelacakan aset memerlukan Aset dapat dilacak dengan cepat
Keterlacakan pengecekan fisik dan pembaruan menggunakan QR Code yang
Aset manual yang sering kali terlupakan, terintegrasi langsung ke dalam
menyebabkan ketidaksesuaian aplikasi, mengurangi risiko
antara catatan dan kondisi aset. kehilangan atau kesalahan data.
ml\é[lzrlrsleirlileﬂl;zrrlallj)znsgi:‘:grlsatrelr(;?;:h Pengelolaan aset terintegrasi dalam
Kemudahan | dan pencatatan manual di buku atau meiiaiiﬁ; bZ?aeSIISI;Vaszian
Pengelolaan spreadsheet, yang membatasi & pens
kecepatan dan kemudahan pemantauan data secara terpusat dan
pengelolaan lebih efisien.
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Laporan otomatis dapat dihasilkan
Proses pelaporan memakan waktu dalam format PDF atau Excel
lama karena membutuhkan dengan cepat, meningkatkan
Pelaporan .°
pengumpulan data manual dan efisiensi dalam pembuatan laporan
pembuatan laporan secara terpisah. dan mendukung audit yang lebih
efektif.

Selain itu, pentingnya integrasi dengan sistem yang sudah ada juga ditekankan.
Aplikasi yang dapat mengintegrasikan data aset dengan sistem lainnya di sekolah, seperti
sistem keuangan atau akademik, akan sangat menguntungkan dalam mengurangi
duplikasi data dan mempermudah pengambilan keputusan. Peneliti juga menemukan
bahwa aplikasi yang diharapkan dapat menyederhanakan proses pelaporan,
mempermudah pembuatan laporan, dan memberikan kemudahan dalam monitoring aset
secara keseluruhan akan sangat mendukung pengelolaan aset yang lebih transparan dan
akuntabel di SMA Negeri 1 Kelapa Kampit.

Dari hasil analisis kebutuhan ini, dapat disimpulkan bahwa sekolah membutuhkan
aplikasi pengelolaan aset berbasis web yang dapat mengurangi ketergantungan pada
metode manual dan meningkatkan efisiensi dalam pencatatan serta pelacakan aset.
Aplikasi ini diharapkan tidak hanya dapat menggantikan sistem manual yang ada, tetapi
juga memperkenalkan inovasi melalui penggunaan teknologi QR Code untuk
mempermudah inventarisasi dan pemantauan aset secara real-time. Integrasi sistem yang
lebih baik dengan data-data yang sudah ada di sekolah juga menjadi kebutuhan penting
yang harus dipenuhi oleh aplikasi yang dikembangkan.

Desain Aplikasi '"Petasah"

Aplikasi "Petasah" didesain dengan beberapa modul utama yang terintegrasi
untuk memenuhi kebutuhan pengelolaan aset sekolah. Modul-modul ini dirancang untuk
meningkatkan efisiensi, mengurangi kesalahan pencatatan, dan mempercepat pelaporan
aset, baik itu dalam hal inventarisasi, pengadaan, pemeliharaan, atau penghapusan aset.
1. Modul Beranda

Modul beranda merupakan fitur utama yang menyediakan tampilan ikhtisar data
secara real-time terkait dengan kondisi aset, jumlah persediaan, serta daftar aset yang
memerlukan perbaikan atau penghapusan. Melalui modul ini, pengelola aset dapat dengan
mudah menangkap informasi penting yang terkini mengenai status aset. Gambar 2
menunjukkan tampilan desain antarmuka pada halaman beranda yang memungkinkan
pengelola untuk mendapatkan gambaran cepat mengenai kondisi aset sekolah secara
keseluruhan.

MENU UTAMA
Dashboard Pengelolaan Aset

Q profil

Jumlah Aset Usulan Rencana Kebutuhan

17 aset 1 usulan

Usulan Rencana Kebutuhan Yang Usulan Rencana Pemeliharaan
Disetujui 1 usulan

2 disetujui

Usulan Rencana Pemeliharaan Yang
Disetujui Jumlah Aset Berdasarkan Kategori

1 disetujui

“Gambar 2. Tampilan Dashboard
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2. Modul QR Code Generator

Modul QR Code Generator adalah salah satu fitur penting yang diintegrasikan ke
dalam aplikasi "Petasah". Fungsi utamanya adalah untuk menghasilkan kode QR unik
untuk setiap aset yang dicatat dalam sistem. Setiap kode QR berisi informasi yang relevan
tentang aset, seperti nama, kategori, dan nomor identifikasi. Dengan QR Code, pengelola
aset dapat memindai kode tersebut untuk mengakses data secara langsung dan
memastikan pelacakan aset secara real-time. Desain dari modul QR Code Generator ini
ditampilkan dalam Gambar 3, yang memperlihatkan tampilan halaman untuk mengelola
dan mengunduh QR Code yang diperlukan. Setiap aset yang telah terdaftar dalam sistem
akan memiliki kode QR yang bisa diunduh dan ditempelkan pada fisik aset untuk
memudahkan identifikasi di lapangan.

MENU UTAMA
Generate QR Code untuk Aset Tanah

O Pprofil

) Nama Barang QR Code Unduh
53 Dashboard

/ Data Umum¥

2 Tanah Bangunan Pendidikan dan Latihan

Tanah Bangunan Pendidikan dan Latihan

3. Modul Lembar Inventaris Aset

Modul Lembar Inventaris adalah fitur yang memungkinkan pengguna untuk
mengakses dan memperbarui data inventaris aset melalui pemindaian QR Code pada aset
yang bersangkutan. Dengan demikian, pengelola aset tidak perlu lagi mencatat atau
mencari informasi secara manual. Setiap kali kode QR dipindai, informasi mengenai
status dan kondisi aset akan langsung muncul di layar. Gambar 4 menunjukkan rancangan
antarmuka untuk Modul Lembar Inventaris, yang mencakup area untuk memperbarui
status aset, seperti kondisi fisik atau lokasi aset. Data yang diperbarui akan langsung
disinkronkan dengan database aplikasi, memungkinkan pembaruan yang lebih efisien dan
akurat.

vet

Gambar 4. Rancangan antarmuka Modul Lembar Inventaris

4. Modul Data Umum

Modul ini berfungsi untuk mengelola data dasar sekolah dan informasi ruangan.
Salah satu fitur penting dalam modul ini adalah submodul "Kelola Ruang", yang
memungkinkan pengelola untuk mengelola aset di dalam ruangan tertentu. Setiap ruang
yang ada di sekolah dapat terhubung langsung dengan aset yang berada di dalamnya, dan
informasi ini dapat diakses dengan mudah untuk kebutuhan inventarisasi lebih lanjut.
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Tampilan antarmuka pada Gambar 5 dan Gambar 6 memperlihatkan bagaimana data
ruangan dan aset dapat dikelola dalam aplikasi.

Form1

Label -1

( ]
Label - 2

Sidebar [

]

Label - 3

( ]

Label - 4

( ]

Gambar 1. Rancangan antarmuka pada halaman profil sekolah/kepala sekolah pada
Modul Data Umum

Ruangan X

Sidebar o Hapus Asat

et Hapus Aset

Gambar 2. Rancangan antarmuka pada halaman Kelola Ruang pada Modul Data
Umum

5. Modul Pengadaan dan Pemeliharaan

Modul ini mendukung pengelolaan aset terkait dengan pengadaan barang baru dan
pemeliharaan aset yang sudah ada. Setiap pengadaan dan pemeliharaan yang dilakukan
akan dicatat secara sistematis dalam aplikasi, memberikan kemudahan dalam pelaporan
dan audit. Dalam Gambar 7, tampilan modul ini terlihat dengan tabel untuk
menambahkan dan memantau status pengadaan serta pemeliharaan.

Pengadaan &
Pemeliharaan

Sidebar

=]

. o -2
Tabe Body yang mengambi cata daridatasase feteh -3 =
=

Gambar 7. Rancangan antarmuka Modul Pengadaan dan Pemeliharaan

6. Modul Laporan

Modul laporan merupakan fitur yang memungkinkan pembuatan laporan secara
otomatis. Pengelola dapat menghasilkan laporan berdasarkan data inventaris yang
terkumpul, seperti laporan kondisi aset, rencana penggantian, dan laporan pemeliharaan.
Gambar 8 menunjukkan tampilan antarmuka pada modul laporan yang dilengkapi dengan
tombol untuk mengunduh laporan dalam format Excel atau PDF.
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MENU UTAMA

Laporan Inventarisasi Aset

Perencanazn”

nnnnnnnn

nis Aset Tetap
Lainny

Gambar 8. Tampilan halaman Laporan
User Interface (UI) dan User Experience (UX)

Desain Ul dan UX dari aplikasi "Petasah" dirancang dengan fokus pada
kemudahan penggunaan. Antarmuka aplikasi dirancang sederhana namun interaktif,
memastikan bahwa pengguna, meskipun dengan latar belakang teknis yang terbatas, tetap
dapat mengoperasikan aplikasi dengan mudah. Sebagai contoh, Gambar 9 menunjukkan
desain halaman login yang hanya memerlukan dua field untuk username dan password,
sehingga memudahkan autentikasi pengguna. Gambar 10 memperlihatkan desain sidebar
aplikasi yang menyediakan navigasi yang jelas, memungkinkan pengguna untuk
berpindah antara modul-modul dengan mudah. Setiap menu akan menyoroti submodul
yang sedang diakses, membantu pengguna untuk memahami posisi mereka dalam
aplikasi. Gambar 11, yang memperlihatkan tampilan halaman dashboard, menunjukkan
antarmuka yang dirancang untuk menampilkan data aset secara keseluruhan. Dengan 8
kartu yang mewakili kategori aset yang berbeda, dashboard ini memberikan informasi

secara cepat dan efisien.
Q SMA Negeri 1 Kelapa Kampit
Belitung Timur \
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung \
Aplikasi Pengelolaan Aset Sekolah

Login

Gambar 9. Rancangan antarmuka pada halaman login

Sidebar Contect Section

Gambar 10. Tata letak sidebar pada apikasi

Gambar 11. Rancangan antarmuka pada Halaman Dashboard
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Entity-Relationship Diagram (ERD)

Desain basis data aplikasi "Petasah" sangat penting untuk mendukung integrasi
data antar modul. Entity-Relationship Diagram (ERD) yang disertakan dalam Gambar 12
memberikan gambaran mengenai hubungan antar tabel dalam database aplikasi. Sebagai
contoh, hubungan antara tabel "aset" dengan "ruangan aset" diilustrasikan dengan
menggunakan notasi "Many-to-One" yang menunjukkan bahwa banyak entitas aset dapat
terkait dengan satu entitas ruangan.

inv
inv_tdkborwujud |

Gambar 12. Diagram Entity-Relationship Diagram pada database Aplikasi Petasah
Hasil Uji Validasi Aplikasi Petasah

Uji validasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana aplikasi dapat memenuhi
berbagai kebutuhan dalam pengelolaan aset sekolah, mulai dari pencatatan data aset yang
terperinci hingga pelaporan yang komprehensif. Pada uji validasi ini, aplikasi diuji
berdasarkan empat aspek utama: fungsionalitas, antarmuka pengguna, keandalan, dan
keamanan data.

1. Fungsionalitas

Uji fungsionalitas mengukur apakah aplikasi dapat menjalankan tugas-tugas yang
telah dirancang, seperti pencatatan aset, pemantauan kondisi aset, pengelolaan data
inventaris, serta pembuatan laporan secara otomatis. Hasil uji menunjukkan bahwa
aplikasi dapat mencatat dan menyimpan data aset dengan akurat di database. Proses
pemindaian QR Code juga berfungsi dengan baik, memudahkan pelacakan dan
pemeriksaan aset secara real-time. Namun, uji validasi juga menemukan adanya beberapa
kebutuhan untuk peningkatan pada fitur tertentu agar dapat lebih efisien, terutama terkait
dengan pengelolaan aset yang belum tercatat dalam sistem.

2. Antarmuka Pengguna (UI/UX)

Uji antarmuka pengguna menilai kemudahan aplikasi dalam digunakan oleh
pengelola aset di SMA Negeri 1 Kelapa Kampit. Hasilnya menunjukkan bahwa aplikasi
"Petasah" memiliki desain antarmuka yang sederhana dan intuitif, yang memungkinkan
pengguna, meskipun dengan keterbatasan keterampilan teknis, tetap dapat
mengoperasikan aplikasi dengan mudah. Hal ini tercermin dalam kenyamanan pengguna
yang memberikan tanggapan positif terhadap desain halaman login, sidebar navigasi,
serta halaman dashboard (Gambar 9, Gambar 10, dan Gambar 11). Antarmuka pengguna
yang ramah dan mudah dipahami sangat penting untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan aplikasi di lapangan.

3. Keandalan dan Keamanan Data

Keandalan sistem diuji untuk memastikan bahwa aplikasi tetap stabil meskipun
digunakan untuk mengelola sejumlah besar data aset. Uji ini menunjukkan bahwa aplikasi
"Petasah" memiliki stabilitas yang baik dan mampu mengelola data dengan lancar tanpa
gangguan atau kehilangan data. Di sisi lain, aspek keamanan data juga diuji untuk
memastikan bahwa informasi terkait aset aman dari akses yang tidak sah. Sistem
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autentikasi dengan kode PIN terbukti efektif dalam menjaga keamanan data inventaris,
mencegah manipulasi informasi yang tidak sah.

Tabel 3. Hasil uji validasi dengan alat ukur skala Likert

Keterangan Jumlah Poin
Nilai 5 (Sangat Baik) 15 75
Nilai 4 (Baik) 2
Nilai 3 (Cukup) 0
Nilai 2 (Kurang) 0
Nilai 1 (Sangat Kurang) 0
Total 17 83

Tabel 3 yang menunjukkan hasil uji validasi mengungkapkan bahwa aplikasi ini
memperoleh nilai rata-rata 4,88 dari 5, yang menunjukkan bahwa aplikasi telah
memenuhi hampir seluruh kebutuhan yang ada dan layak untuk diterapkan lebih lanjut di
SMA Negeri 1 Kelapa Kampit.

User Acceptance Testing (UAT)

Setelah uji validasi, tahap berikutnya adalah Uji Coba Penerimaan Pengguna
(UAT). UAT dilakukan untuk menilai sejauh mana aplikasi diterima oleh pengguna akhir,
yaitu pengelola aset dan staf administrasi di SMA Negeri 1 Kelapa Kampit. Uji coba ini
bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana aplikasi dapat digunakan dalam konteks
nyata, serta untuk mengumpulkan umpan balik dari pengguna terkait kemudahan
penggunaan, fungsionalitas, dan kecepatan pelacakan aset.

UAT dilaksanakan pada 15 November 2024, dengan durasi satu hari, diikuti oleh
pengelola aset dan staf administrasi sekolah. Pengguna diminta untuk melakukan
berbagai tugas yang berhubungan dengan pencatatan aset, pemindaian QR Code,
pemantauan kondisi aset, dan pembuatan laporan.

Pengujian fitur-fitur utama, seperti pencatatan aset baru dan pemindaian QR
Code, menunjukkan bahwa aplikasi ini sangat membantu dalam mempercepat proses
pengelolaan aset dibandingkan dengan metode manual. Fitur pembuatan laporan otomatis
juga berhasil menghasilkan laporan yang lengkap dan sesuai dengan data yang
dimasukkan, mengurangi waktu yang sebelumnya diperlukan untuk membuat laporan
secara manual. Umpan balik pengguna terkait kemudahan penggunaan dan keamanan
aplikasi sangat positif. Kode PIN sebagai lapisan autentikasi terbukti cukup efektif dalam
menjaga keamanan data, serta memastikan bahwa hanya pengguna yang berwenang yang
dapat mengakses dan mengubah informasi inventaris aset.

Namun, terdapat saran dari pengguna untuk meningkatkan efisiensi input data,
seperti menyarankan penambahan fitur otomatisasi untuk mengisi data berdasarkan kode
akun dan integrasi dengan sistem keuangan sekolah untuk memudahkan koordinasi dan
pelaporan.

Tabel 4. Hasil uji coba dengan alat ukur skala Likert

Keterangan Jumlah Poin
Nilai 5 (Sangat Setuju) 15 75
Nilai 4 (Setuju) 13 52
Nilai 3 (Netral) 1 3
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Nilai 2 (Tidak Setuju) 1
Nilai 1 (Sangat Tidak
. 0
Setuju)
Total 30 83

Tabel 6 menunjukkan hasil uji coba yang menggunakan skala Likert untuk menilai
efektivitas dan efisiensi aplikasi "Petasah". Hasilnya, aplikasi ini mendapatkan skor 4,4
dari 5, yang menunjukkan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi terhadap efisiensi dan
efektivitas aplikasi dalam pengelolaan aset.

Uji Coba Lapangan (Pilot Test)

Tahap terakhir dalam pengujian adalah uji coba lapangan, yang bertujuan untuk
mengevaluasi implementasi aplikasi dalam skala yang lebih besar. Uji coba ini dilakukan
di SMA Negeri 1 Kelapa Kampit dengan melibatkan lebih banyak pengelola aset dan staf
administrasi. Proses uji coba lapangan ini memberikan wawasan lebih dalam mengenai
potensi aplikasi untuk digunakan di sekolah-sekolah lain, serta untuk mengidentifikasi
lebih lanjut area yang perlu perbaikan.

Hasil dari uji coba lapangan mengidentifikasi beberapa masalah kecil yang perlu
diperbaiki, seperti kecepatan pemrosesan data, yang dirasakan sedikit lambat pada saat
pengguna melakukan input data dalam jumlah besar. Hal ini menyebabkan beberapa
pengguna harus melakukan refresh halaman setelah memasukkan data agar kolom
informasi dapat ditampilkan dengan benar. Modifikasi dilakukan dengan mempercepat
respons aplikasi dan memperbaiki fungsi penyegaran halaman. Selain itu, penambahan
fitur pengelolaan barang habis pakai juga diusulkan oleh pengguna untuk lebih
melengkapi fungsi aplikasi. Pengguna juga meminta agar integrasi dengan aplikasi lain,
seperti sistem keuangan sekolah, dapat dipertimbangkan untuk mempermudah
pengelolaan dan pelaporan data aset yang lebih terintegrasi.

Secara keseluruhan, uji coba validasi, UAT, dan uji coba lapangan menunjukkan
bahwa aplikasi "Petasah" sangat efektif dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi
pengelolaan aset di SMA Negeri 1 Kelapa Kampit. Hasil uji coba menunjukkan bahwa
aplikasi ini mampu mempercepat pencatatan aset, mempermudah pelacakan
menggunakan QR Code, dan menghasilkan laporan secara otomatis dengan lebih efisien
dibandingkan dengan metode manual. Namun, beberapa modifikasi dan pengembangan
lebih lanjut diperlukan untuk memperbaiki kelemahan yang ada, seperti mempercepat
respons aplikasi dan menambahkan fitur otomatisasi serta integrasi dengan sistem lain.

KESIMPULAN

Aplikasi "Petasah" terbukti efektif dalam meningkatkan pengelolaan aset di SMA
Negeri 1 Kelapa Kampit dengan mengurangi ketergantungan pada metode manual.
Aplikasi ini mempercepat proses pencatatan dan pelacakan aset, meningkatkan akurasi
data, dan mempermudah pembuatan laporan yang sebelumnya memakan waktu lama.
Penggunaan teknologi QR Code memungkinkan pelacakan aset secara real-time, yang
mengurangi risiko kesalahan data dan memperbaiki efisiensi operasional. Selain itu,
transparansi dalam pengelolaan aset meningkat berkat integrasi data digital yang
mempermudah pemantauan dan pengambilan keputusan.

Implementasi aplikasi ini memberikan dampak positif pada efisiensi waktu,
akurasi data, dan transparansi di tingkat operasional. Aplikasi "Petasah" dapat diterapkan
di sekolah-sekolah lain atau lembaga pendidikan yang masih mengandalkan sistem
manual, membantu mereka mengelola aset secara lebih efisien dan terstruktur. Penerapan
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sistem digital yang terintegrasi akan mendukung pengelolaan aset yang lebih transparan,
mempercepat pelaporan, dan meminimalkan kesalahan pencatatan.

Penelitian selanjutnya dapat fokus pada peningkatan integrasi "Petasah" dengan
sistem lain di sekolah, seperti sistem keuangan, untuk menciptakan ekosistem digital yang
lebih efisien. Selain itu, pengembangan fitur otomatisasi pencatatan data dan pengelolaan
barang habis pakai juga dapat ditingkatkan. Dengan pengembangan ini, aplikasi
"Petasah" dapat memperluas jangkauannya dan mendukung pengelolaan aset yang lebih
optimal di berbagai institusi pendidikan.
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